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 Perkembangan olahraga nasional didukung oleh berbagai macam ajang 
kompetisi baik didalam negeri maupun internasional. Selama proses pelatihan dalam 
ajang kompetisi, atlet membutuhkan fasilitas wisma agar kegiatan pelatihannya dapat 
berjalan dengan baik dan bersinergi. Wisma atlet digunakan sebagai pusat beristirahat 
bagi para atlet. Dalam beristirahat, atlet memiliki keunikan tersendiri, akan terbentuk 
pola-pola menarik yang dapat diterapkan ke dalam bentuk arsitektur. 
 Wisma atlet dilokasi Senayan saat ini, sudah tidak layak lagi menjadi tempat 
istirahat atlet karena kondisinya yang tidak memungkinkan. Kondisi yang terlihat saat 
ini bahwa wisma atlet tersebut tidak memiliki fasilitas lengkap agar atlet mencapai titik 
kenyamanan didalam teritori istirahatnya. Selain daripada itu, wisma atlet dituntut untuk 
dapat melindungi privasi dari kegiatan istirahat yang dilakukan oleh atlet. 
 Fasilitas-fasilitas yang diperlukan oleh atlet untuk mengisi waktu istirahat akan 
dibahas dengan menggunakan metode Broadbent, yaitu analisis pada aspek manusia 
untuk mendapatkan pola kegiatan istirahat atlet, aspek lingkungan, dan aspek bangunan. 
Kesimpulan yang didapat berdasarkan metode analisis yang dilakukan bahwa atlet 
memerlukan fasilitas ruang luar seperti taman dan plaza untuk menunjang kegiatan 
mereka saat isitrahat. Oleh karena itu, bentuk perancangan bangunan wisma pun 
mengikuti pola istirahat atlet serta kebutuhan fasilitas yang diharapkan oleh atlet. 
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 The development of the national sport is supported by a variety of competitions 
both national and international. During the training process in the arena of competition, 
athletes need guesthouse facilities for training activities can run well and synergy. 
Athletes village used as a rest center for athletes. In the rest activity, the athlete has 
unique characteristics, will form interesting patterns that can be applied to the 
architectural form. 
 Senayan athletes village, is no longer worthy to be a place to rest athletes 
because the condition is not possible. Conditions seen at this time that the homeless 
athlete does not have complete facilities for athletes to reach the point of comfort within 
the territory break. In addition, homeless athletes are required to protect the privacy of 
the activities performed by athletes break. 
 The facilities required by athletes to fill time off will be discussed by using the 
method Broadbent, namely the analysis on the human aspect to get the pattern of resting 
athletes, environmental aspects, and aspects of the building. The conclusion based on 
the method of analysis conducted that athletes require outer space facilities such as 
parks and plazas to support their activities when break time. Therefore, the shape design 
of the homestead buildings started to follow the pattern of resting athletes and the needs 
of the facilities expected by the athletes. 
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